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ABSTRACT 
 

Fruits are highly susceptible to spoilage due to their high water content, ranging from 70% to 95%, their soft 

texture, and relatively short shelf life, which can damage the fruit’s structure. Fungi are microorganisms that 

can contaminate fruits because they are able to grow virtually anywhere—in the air, soil, water, on clothing, 

and even inside the human body. Markets play an important role in the buying and selling of food products, 

such as fruits, which provide vitamins and carbohydrates for humans.This study aims to identify fungal 

growth contaminating rotten fruits. The research is descriptive and qualitative, using a method that involves 

identifying fungi on PDA (Potato Dextrose Agar) media. Sampling was conducted at traditional markets in 

Palembang city, specifically the Jakabaring fruit market and the Km 5 market, in April 2025. The fruit 

samples collected included mango, orange, cantaloupe, papaya, watermelon, lemon, melon, banana, and salak. 

These samples were then subjected to isolation and microscopic examination at the Integrated Microbiology 

Laboratory of UIN Raden Fatah Palembang.The results showed the presence of Aspergillus sp. in samples of 

melon, watermelon, jeruk santang (a type of mandarin orange), cantaloupe, lemon, banana, salak, papaya, and 

mango, while Penicillium sp. was found in samples of jeruk medan (Medan orange). 
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ABSTRAK 

 
Buah-buahan sangat rentan mengalami kerusakan karena kandungan airnya yang tinggi, yaitu antara 

70 hingga 95% dengan tekstur lembek, dan masa penyimpanan cukup singkat serta dapat merusak 

struktur buah. Jamur adalah mikroorganisme yang dapat mengkontaminasi buah karena dapat 

berkembang di mana saja baik di udara, tanah, air, pakaian, bahkan ditubuh manusia. Pasar 

merupakan tempat yang memegang peranan penting dalam transaksi jual-beli bahan makanan, 

seperti buah karena dapat menyediakan vitamin dan karbohidrat bagi manusia. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi pertumbuhan jamur yang mencemari buah busuk, jenis penelitian 

yang dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan metode yaitu mengidentifikasi jamur pada media 

PDA. Pengambilan sampel dilakukan di pasar tradisional yang ada di kota palembang yaitu pasar 

buah jakabaring dan Km 5 palembang pada bulan April 2025. Sampel buah yang diambil adalah 

mangga, jeruk, blewah, pepaya, semangka, lemon, melon, pisang dan salak, setelah itu sampel akan 

dilakukan isolasi dan pengamatan mikroskopik pada laboraturium mikrobiologi terpadu UIN Raden 

Fatah Palembang. Pada hasil penelitian terdapat jenis Aspergillus sp disampel melon, semangka, 

jeruk santang, blewah, lemon, pisang, salak, pepaya, mangga, sedangkkan pada sampel jeruk medan 

terdapat Penicilllium sp. 

 
Kata kunci : Aspergillus, Buah, Jamur, Pasar, Penicilllium.  
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PENDAHULUAN 

Indonesia tergolong negara yang mempunyai beragam komoditas buah tropis seperti 

mangga, jeruk, apel, pisang, pepaya dan salak. Oleh karena itu Indonesia dapat menjadi 

andalan dalam bidang agribisnis khususnya hortikultura. Buah-buahan dengan peluang 

tinggi dalam prospek besar untuk pengembangan sebagai usaha untuk memberikan 

keuntungan ekonomi dengan pemasaran yang tinggi, dan letak Indonesia secara geografis 

berada di jalur ekuator memungkinkan banyak jenis tanaman yang tumbuh dengan 

beranekaragam buah tropis (Larasati, 2022).  

Buah-buahan merupakan salah satu sumber pangan bagi manusia maupun hewan 

karena dapat berkontribusi dalam pemenuhan gizi, mengkonsumsi buah dapat memberikan 

asupan karbohidra, vitamin dan mineral yang berperan dalam menurunkan resiko penyakit 

jantung, diabetes, serta kanker. Buah juga mempunyai kadar air tinggi sekitar (70−95%), 

dan daya simpan hanya beberapa hari sehingga memerlukan perawatan khusus setelah 

pascapanen. Buah-buahan juga memiliki tekstur lembut yang mudah rusak (perishable) 

terkontaminasi oleh mikroorganismeseperti bakteri dan jamur sserta dapat mengandung 

mikotoksin (Natawijaya et al., 2015).  

Mikotoksin merupakan racun organik berbahaya yang menghasilkan metabolit 

sekunder ketika tumbuh pada bahan produk makanann atau pakan. Bahan makanan yang 

terpapar mikotoksin dapat memicu mikotoksikosis, dengan menimbulkan gejala pada 

imunitas tubuh makhluk hidup. Kondisi ini ditandai oleh perubahan klinis maupun organ, 

seperti kerusakan hati, demam, pembengkakan otak, kerusakan ginjal, serta gangguan saraf 

(Puspawati & Duniaji, 2023) 

Jamur merupakan mikroorganisme tanpa klorofil, sehingga kebutuhan nutrisinya 

sangat tergantung dari lingkungan eksternal, media merupakan tempat yang mengandung 

semua nutrien yang dapat diperlukan oleh organisme dalam pertumbuhan salah satunya 

adalah karbohidrat, namun jamur juga menyebabkan penyakit pada manusia karena jamur 

adalah makhluk hidup cosmopolitan yang hidup luas di lingkungan manusia, termasuk 

udara, tanah, air, pakaian, bahkan di tubuh manusia itu sendiri (Sulastina, 2020).   

Salak (Salacca zalacca) adalah buah dengan jenis palma yang bisa dimakan, namun 

tanaman salak dikenal dalam bahasa Inggris yaitu snake fruit karena kulitnya identik 

hampir sama dengan sisik ular. Buah salak mempunyai nilai pemasaran yang tinggi dan 

diminati dari berbagai kawasan pulau Jawa seperti Surabaya, Solo, Semarang, dan Jakarta. 

Salak dapat disimpan pada suhu penyimpanan sekitar 29oC dengan daya tahan 6 hingga 7 

hari  sebelum mengalami kerusakan ataupun pembusukan(Noviyanti et al., 2021).  

Tanaman jeruk memiliki keberagaman spesies sehingga dapat saling bertukar dan 

menjadi persilangan yang mempunyai ciri berbeda dari spesies pertama. jeruk berasal dari 

kawasan Asia Timur dan Asia Tenggara, namun menyebar menyerupai sebuah jalur busur 

yang membentang dari Jepang kemudian ke arah selatan hingga kemudian berbelok ke 
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barat menuju wilayah India bagian timur. Jeruk manis dan lemon memiliki akar dari Asia 

Timur, sedangkan pomelo, jeruk nipis, dan jeruk purut tumbuh dan berkembang di Asia 

Tenggara (C. S. Priyambodo et al., 2019).  

Carica papaya L. adalah sebuah tanaman buah tropis dalam famili Caricaceae yang 

termasuk kedalam subtropis yang cukup populer untuk dibudidayakan, dengan daerah 

asalnya yaitu Meksiko Selatan dan Amerika Tengah. buah pepaya terkandung banyak 

manfaat dan kasiatnya untuk berbagai kebutuhan baik dari pohon, akar, bunga, daun dan 

buahnya yang memiliki kandungan vitamin A dan vitamin C yang relatif  tinggi, selain 

kaya vitamin, buah pepaya juga mengandung berbagai mineral penting seperti kalsium, 

fosfor, magnesium, dan zat besi serta dimanfaatkan sebagai sumber pangan makanan yang 

bernutrisi, tanaman pepaya juga memiliki kegunaan untuk obat tradisional, industri tekstil, 

industri penyamak kulit dan bahan baku minuman serta makanan (Rohima et al., 2022).  

Mangga (Mangifera Indica) mengandung arti “buah mangga yang berasal dari 

India” buah ini memliki berbagai macam jenis dengan hal itu mangga di proses melalui 

pemisahan dari bentuk, ukuran, dan warna pada buahnya. Komposisi yang paling banyak 

mengandung air dan karbohidrat adalah daging buah, serta memiliki kandung protein, 

lemak, vitamin, mineral, dan zat yang mudah menguap sehingga mengeluarkan aroma 

harum (Jamaludin et al., 2021) 

Buah melon (Cucumis melo L.) dikenal sebagai sumber yang memiliki nutrisi 

penting seperti vitamin C, vitamin A, kalium, vitamin B6, asam folat, dan niasin serta 

mineral yang berperan dalam menjaga dan melindungi kesehatan tubuh. Selain itu, melon 

juga memiliki kandungan mineral seperti kalium, kalsium, besi, magnesium, fosfor, 

natrium, dan zinc. Jenis melon yang memiliki daging buah berwarna jingga 

mengindikasikan kaya akan senyawa karotenoid yang bermanfaat untuk meningkatkan 

daya tahan tubuh, serta kesehatan jantung dan sistem kekebalan tubuh terjaga, sementara 

melon berwarna hijau pada bagian daging buahnya kaya akan vitamin yang membantu 

memperkuat tulang dan gigi. (Suryaningsih & Suheri, 2024).  

Pisang merupakan  komoditas horti buah tropis yang sangat popular sehingga 

menjadi tanaman pangan terpenting keempat dunia setelah gandum, padi, dan jagung. 

Pisang memiliki  kandungan nutrisi seperti H2O (air), glukosa, protein, lemak, vitamin, dan 

mineral dalam dunia kesehatan pisang digunakan untuk mengontrol tekanan darah, 

melancarkan pencernaan, meningkatkan kesehatan ginjal, meningkatkan stamina tubuh 

(Sirappa, 2021). Blewah (Cucumis Melo Var. Cantalupensis L.) merupakan salah satu  

buah  dari genus Cucumis, tanaman satu kerabat dengan melon, labu dan mentimun. 

Blewah memiliki kandungan yang kaya akan  gizi mineral dan vitamin serta serat makanan 

yang berfungsi untuk menjaga daya tahan tubuh serta kadar air lebih dari 90% (Fabiana 

Meijon Fadul, 2019).  
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Tanaman semangka (Citrullus lanatus.) tumbuh secara merambat yang berasal dari 

keluarga Cucurbitaceae dan sering di jumpai di cuaca tropis kering dan juga subtropis. 

Semangka dikenal sebagai likopen tinggi, bahkan lebih  dibandingkan buah dan sayuran 

lain serta memilliki kadar air dan kandungan vitamin yang tinggi (Annisa Kirana et al., 

2022). Lemon (Citrus limon) termasuk dalam family Rutaceae, lemon kaya akan sumber 

vitamin C dan Suplemen gizi yang menyediakan karbohidrat, lemak, protein, serta berbagai 

vitamin seperti tiamin (B₁), riboflavin (B₂), niasin (B₃), asam pantotenat (B₅), folat, dan 

kolin. Lemon juga menyumbang mineral penting seperti kalsium, magnesium, kalium, dan 

seng — ditambah berbagai fitokimia, termasuk tanin dan flavonoid. (R. A. Priyambodo, 

2019).  

Infeksi jamur patogen pada buah dapat menimbulkan berbagai kerusakan, seperti 

kerusakan fisik, perubahan warna, hilangnya rasa dan aroma, serta menurunnya kandungan 

nutrisi. Selain itu, keberadaan jamur ini juga berdampak besar secara ekonomi, berpotensi 

menyebabkan kerugian yang signifikan bagi petani dan pelaku usaha hasil pertanian 

(Ansiska et al., 2023). Gejala pada buah yang mulai mengalami penyakit yaitu berupa 

pembusukan, mengeluarkan banyak cairan pada permukaan kulit buah dan dapat merubah 

permukaan kulit buah menjadi gelap serta mengkeluar gelembung gas dan aroma yang 

tidak sedap (Agroteknologi et al., 2015).  

Penelitian mengenai isolasi dan identifikasi jamur pada buah busuk sangat penting 

untuk dilakukan karena keberadaan jamur patogen pada buah tidak hanya menyebabkan 

kerugian ekonomi akibat penurunan kualitas dan daya simpan buah, tetapi juga berpotensi 

menimbulkan dampak negatif terhadap kesehatan manusia seperti gangguan kesehatan 

yaitu karsinogenik, imunotok sik, serta dapat merusak hati dan ginjal akibat mikotoksin 

yang dihasilkannya.  Oleh karena itu, isolasi dan identifikasi jamur pada buah busuk sangat 

diperlukan sebagai langkah awal untuk mengetahui jenis-jenis jamur yang berkembang, 

mencegah penyebaran kontaminasi, serta menjadi dasar dalam upaya pengendalian dan 

peningkatan keamanan pangan.  jenis jamur yang sering ditemukan pada buah busuk adalah 

Aspergillus sp, penicillium yang diketahui mampu menghasilkan mikotoksin.  

 

METODE PENELITIAN  

Waktu dan Tempat 

 Penelitian dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan pendekatan eksperimen di 

laboraturium Terpadu Mikrobiologi UIN Raden Fatah Palembang serta pasar tradisional 

jakabaring dan pasar km5 palembang pada bulan April 2025.  

Alat dan Bahan  

Alat yang digunakan adalah autoklaf, laminar air flow (laf), hot plate, stirrer, 

cawan petri, bunsen, pinset, Erlenmeyer, beaker glass, gelas ukur, object dan cover glass, 
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pisau/gunting, cork borrer, alumunium foil, plastik wrap, label, spatula, timbangan analitik 

dan mikroskop. 

Bahan yang digunakan adalah sampel buah-buahan (Jeruk, salak, papaya, timun 

suri, pisang, melon, semangka, mangga, dan lemon) media Potato Dextrose Agar (PDA), 

cloramphenicol, alkohol 70%, tisu dan aquades.  

Persiapan Media 

 Persiapan media dimulai dengan pembuatan PDA (Potato Dextrose Agar). Setelah 

itu, semua alat kering dibungkus dengan kertas dan dimasukkan ke dalam plastik tahan 

panas. Kemudian, baik media maupun alat tersebut disterilisasi bersama-sama dalam 

autoklaf pada suhu 121 °C selama 15 menit. 

Prosedur Penelitian 

Media steril, kemudian dialirkan ke dalam cawan petri steril di dalam laf, dan 

ditunggu sekitar 10-15 menit hingga memadat. Isolasi jamur pada buah busuk 

menggunakan metode tanam langsung (direct plating method) dengan cara sterilisasi dan 

membersihkan permukaan buah, lalu potong bagian yang terdeteksi dari perubahan warna 

dan teksur disekeliling buah menggunakan cutter atau pisau dengan 1x1 cm kemudian 

diletakkan pada media PDA yang sudah padat dan diisolasi hingg 5 sampai 7 hari pada 

kulkas inkubator dengan suhu ruang. Jamur yang tumbuh pada media kemudian dilakukan 

pemurnian dan diamati setiap hari dengan melihat pertumbuhan koloni setiap jamur dan 

pengamatan di bawah mikroskop.  

Identifikasi Jamur 

Jamur diidentifikasi menggunakan mikroskop. Langkah pertama yang dilakukan 

adalah membersihkan kaca objek memakai alkohol 70%. Setelah itu, kaca objek difiksasi, 

lalu biakan jamur hasil isolasi diambil dengan jarum ose secara aseptis dan diletakkan di 

atas kaca objek. Selanjutnya, ditambahkan satu tetes larutan lacto cotton blue, kemudian 

ditutup dengan kaca penutup dan diamati menggunakan mikroskop. Jamur diamati untuk 

melihat karakter morfologi dari segi bentuk spora atau konidia, dan identifikasi secara 

makrokopis dilakukan secara langsung untuk melihat karakter morfologis yang meliputi 

warna koloni, miselium dan tekstur.  

 

HASIL  DAN PEMBAHASAN    

Hasil pengujian isolasi dan identifikasi pertumbuhan fungi pada buah busuk. ini 

menandakan bahwa pertumbuhan koloni jamur pada PDA dari sampel buah busuk 

menunjukkan bahwa jamur memang ada pada buah dan berperan aktif dalam proses 

dekomposisi atau pembusukan.  
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Tabel 1. Hasil isolasi dan identifikasi pertumbuhan ja  mur pada buah busuk yang 

ada dipasar tradisional kota palembang.  

Sampel Identifikasi Morfologi Keteranga

n Makrokopis 
Mikrok

opis 

Referen

si Depan Referensi Belakang Referensi 

Pisang  

 (Nyonges

a et al., 

2015) 

 

 (Nyonges

a et al., 

2015) 

 

 (Sulicha

ntini, 

2024) 

Aspergillus 

sp. 

Lemon 

 (Romero-

Cortes et 

al., 2019) 

 

 (Romero-

Cortes et 

al., 2019) 

 

 (Ella et 

al., 

2013) 

Aspergillus 

sp. 

Pepaya 

 
Nyongesa 

et al., 

2015) 

 

 
 

Nyongesa 

et al., 

2015) 

 

 

( Sari, 

2022) 

Aspergillus 

sp. 

Jeruk 

medan 

 (Naaira et 

all., 2014) 

   

 

 

 

(Ristiari, 

2019) 

Penicillium 

sp. 

Mangga  

 (Zainuri, 

2019) 

 (Paula et 

al., 2020) 
 

(Zainuri, 

2019) 

Aspergillus 

sp. 
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Belewah 

 
(Paramast

uti et al., 

2023) 

 (Paramast

uti et al., 

2023) 

 

 

(Abo-

Zed, 

2002) 

Aspergillus 

sp. 

Salak 

 
Nyongesa 

et al., 

2015) 

 

 
Nyongesa 

et al., 

2015) 

 

 

(Leck, 

1999) 

Aspergillus 

sp. 

Jeruk 

santang 

 

(Macedo 

et al., 

2020) 

 

(Nyonges

a et al., 

2015) 
 

Abdul 

Hamid, 

2020) 

Aspergillus 

sp. 

Melon 

 
(Biology, 

2024) 

 

 (Biology, 

2024) 

 

 (Biology

, 2024) 

 

Aspergillus 

sp. 

Semang

ka 

 (Lia 

Mar’atini

ngsih et 

al., 2024) 

 (Omar, 

2022)  (Lia 

Mar’ati

ningsih 

et al., 

2024) 

Aspergillus 

sp. 

 

Pada pengamatan makrokopis dan mikrokopis isolat buah pisang yang tumbuh 

diatas media PDA tampak atas berwarna coklat tua dan coklat muda serta berserat putih 

dibagian tepi yang berbulu serta pertumbuhan radial rapi serta berlapis dengan berbentuk 
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bulat melingkar tidak beraturan dari pusat ke tepi yang menandakan pertumbuhan bertahap 

serta tekstur yang fluffy, sedangkan tanpak bawah berwarna putih ke kuningan yang 

berkerut pada bagian tengah dengan bintik hitam. Pada pengamatan mikrokopis terdapat 

hifa yang tidak bersepta dan berbentuk agak bulat dengan tipe koloni Aspergillus sp. Hal ini 

dapat senada dengan pedapat (Nyongesa et al., 2015) terkait Aspergillus sp. yang memiliki 

penyebaran jarak koloni dari pusat inokulasi ke seluruh  arah dengan koloni sekitar 5-8cm 

berwarna coklat pekat dipusat, miselia putih dibagian tepi dan alur radial menuju tepi.  

Koloni jamur yang terdapat pada buah lemon adalah Aspergillus sp. dengan tanpak 

atas menunjukkan bahwa koloni berbentuk bulat dengan pusat berwarna gelap hingga 

hampir hitam, serta adanya pola konsentris. Koloni bertekstur kasar, berdebu dan kering 

tepi koloni lebih halus dan berbulu putih bagian tepi dengan pertumbuhan radial yang 

namun menyebar dari pusat ke pinggir cepat pada medium PDA (Potato Dextrose Agar), 

pada tampak bawah berwarna putih ke kuningan, sedangkan mikrokopis terdapat vesikel 

yang bulat. (Romero-Cortes et al., 2019). 

 Pengamatan pada sampel pepaya tampak atas terdapat pusat koloni berwarna 

cokelat tua hingga hitam pekat, menandakan sporulasi padat dengan tepi koloni berwarna 

putih hingga keabu-abuan dan berbentuk bulat tegas serta simetris radial, koloni juga 

terlihat saling menyatu, dengan pola pertumbuhan melingkar.tekr pada bagian pusat adalah 

berdebu atau kering namun pada wilayah tepi bertekstur halus dan berbulu. pada tampak 

bawah berwarna putih ke kuningan, sedangkan mikrokopis terdapat vesikel yang bulat tidak 

beraturan. Hal ini dapat menandakan bahwa jamur yang teridentifikasi adalah Aspergillus 

sp dengan ciri-ciri yang hampir serupa (Kichu et al., 2020)  

Hasil pengamatan terhadap isolat jamur dari buah jeruk medan, baik secara 

makroskopis maupun mikroskopis. Tampak atas koloni menunjukkan warna putih berbulu 

menyerupai kapas dengan pusat padat yang diduga zona sporulasi, sementara tampak 

bawah menunjukkan warna krem kekuningan akibat produksi pigmen. Ciri-ciri ini 

mengarah pada genus Penicillium sp. Pengamatan mikroskopis menunjukkan struktur hifa 

dan konidia yang menjadi indikator penting dalam identifikasi jamur secara taksonomi. 

genus ini dikenal memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap lingkungan asam dan 

kaya gula seperti pada buah jeruk, serta menghasilkan enzim pektinase yang mempercepat 

proses pembusukan (Yunus et al., 2020). 

Koloni jamur tampak menyebar dengan tekstur berbulu halus, berwarna putih 

kecokelatan, serta menunjukkan zona sporulasi yang lebih gelap di beberapa bagian tengah 

koloni. Dari tampak bawah, koloni terlihat berwarna kekuningan hingga cokelat muda, 

menandakan adanya produksi pigmen dari jamur. Pengamatan mikroskopis menunjukkan 

adanya konidiofor dengan vesikel terminal dan rantai konidia yang muncul secara radial, 

ciri khas genus Aspergillus sp. Struktur hifa terlihat bersekat (septat), mendukung 

identifikasi sebagai jamur dari filum Ascomycota. Berdasarkan morfologi makro dan 
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mikroskopis tersebut, isolat kemungkinan merupakan spesies dari genus Aspergillus sp, 

yang dikenal sebagai penyebab utama pembusukan buah-buahan tropis seperti mangga 

(Salsabila et al., 2022). 

Pengamatan terhadap isolat jamur dari buah belewah, baik secara makroskopis 

maupun mikroskopis.Koloni jamur tumbuh melingkar dan berlapis menyerupai bunga, 

berwarna putih krem di tepi dan agak jingga di pusat, menunjukkan kemungkinan genus 

Aspergillus sp. Tampak bawah koloni berwarna putih tanpa pigmentasi kuat. Pengamatan 

mikroskopis menunjukkan sporangium bulat berwarna gelap di ujung sporangiofor serta 

hifa aseptat, ciri khas dari genus Aspergillus sp yang termasuk dalam filum Zygomycota. 

Genus ini dikenal sebagai agen pembusuk utama pada buah-buahan karena 

pertumbuhannya yang cepat dan kemampuan memproduksi spora dalam jumlah besar 

(Scholar, 2025). 

Koloni jamur pada isolat salak yang tampak pada media menunjukkan ciri khas 

berupa koloni bundar dengan pusat berwarna gelap kehitaman dan struktur percabangan 

menyerupai pohon atau urat yang menyebar dari tengah ke tepi. Tepi koloni berwarna putih 

dan tampak berbulu halus, menandakan adanya pertumbuhan miselium muda di sekitar 

koloni yang lebih matang di tengah. Morfologi ini sangat identik dengan Aspergillus sp, 

yaitu salah satu spesies jamur yang umum ditemukan di tanah, udara, dan pada bahan 

organik yang membusuk. pada tampak bawah berwarna putih ke kuningan yang berkerut 

yang terindikasi Aspergillus sp (de Farias et al., 2010).  

Pengematan makrokopis dan mikrokopis isolate buah jeruk kecil tanpak atas 

menunjukkan bahwa koloni berbentuk bulat dengan pusat berwarna gelap hingga hampir 

hitam, serta adanya pola konsentris. Koloni bertekstur kasar, berdebu dan kering tepi koloni 

lebih halus dan berbulu putih bagian tepi dengan pertumbuhan radial yang namun 

menyebar dari pusat ke pinggir cepat pada medium PDA (Potato Dextrose Agar), pada 

tampak bawah berwarna putih ke kuningan, sedangkan mikrokopis terdapat vesikel yang 

bulat. Koloni jamur yang terdapat pada buah lemon adalah Aspergillus sp (Romero-Cortes 

et al., 2019). 

Pengamatan pada isolat buah melon tampak atas berwarna coklat tua hingga hitam 

dan tekstur berbulu atau berdebu. Area pusat koloni yang berwarna lebih terang 

menunjukkan fase awal pertumbuhan, sedangkan bagian tepi yang menyebar menandakan 

perkembangan yang cepat, ciri khas dari Aspergillus sp. dan bagian bawah berwarna putih 

ke kuningan, sedangkan mikrokopis terdapat vesikel yang bulat (Biology, 2024) 

Berdasarkan pengamatan makrokopis dan mikrokopis isolate buah semangka 

tampak atas menunjukkan bahwa koloni berwana coklat pada bagian tengah dan berwarnan 

putih pada bagian tepi, memiliki tekstur pada bagian pusat adalah berdebu atau kering 

namun pada wilayah tepi bertekstur halus dan berbulu yang berbentuk pola radial. tidak 

jelas, pada tampak bawah berwarna putih kekuningan sedikit berkerut serta pada 
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pengamatan mikroskopis memiliki vesikel bulat yang terindikasi Aspergillus sp (Kichu et 

al., 2020).  

Aspergillus sp merupakan salah satu jenis jamur yang sangat mudah terkontaminasi 

dan sering ditemukan di alam atau lingkungan serta pada beragam media seperti tanah, 

tumbuhan yang membusuk, dan biji-bijian hingga permukaan gelas bahkan logam. 

Aspergillus sp  tumbuh subur sebagai saprofit dengan kekurangan yang dapat menyebabkan 

penyakit pada buah-buahan. Aspergillus sp  dapat memberikan tanda seperti bercak warna 

abu yang berukuran cukup besar sehingga warna buah menjadi coklat sampai kehitaman. 

Selain itu, daging buah juga mengalami kerusakan dan tidak dapat dikonsumsi (Ella et al., 

2013). Keunggulan mikroorganisme ini selain memiliki siklus hidup pendek dan 

pertumbuhan yang cepat, tetapi produktivitas tinggi bisa memudahkan juga pada proses 

fermentasi (Lia Mar’atiningsih et al., 2024).  

Beberapa jenis jamur dari kelompok Aspergillus sp. diketahui dapat memproduksi 

mikotoksin, yakni senyawa beracun yang membahayakan kesehatan manusia dan hewan. 

Di antara jenis yang paling sering ditemukan yaitu Aspergillus flavus dan Aspergillus 

parasiticus, yang menghasilkan aflatoksin. Zat ini sangat berbahaya karena memiliki sifat 

karsinogenik, yang artinya bisa memicu kanker, terutama pada organ hati. Selain itu, jika 

terkonsumsi dalam jumlah besar, aflatoksin dapat menyebabkan keracunan akut yang 

ditandai dengan mual, muntah, sakit perut, gangguan hati, bahkan bisa berujung pada 

kematian. Sedangkan hewan yang mengonsumsi pakan tercemar mikotoksin dapat 

mengalami gangguan pertumbuhan, penurunan produksi susu atau telur, gangguan 

reproduksi, hingga kerusakan organ (Arastehfar et al., 2021) 

Spesies jamur Penicillium sp termasuk salah satu genus Ascomycetess. Penicillium 

sp umumnya tidak menimbulkan penyakit pada manusia. Namun, beberapa jenis tertentu 

bisa menjadi penyebab infeksi dan kerusakan pada buah-buahan jika terpapar dalam waktu 

lama. Gejala buah yang terkontaminasi Penicillium sp menimbulkan bercak lunak dan 

berair, berubah warna menjadi hijau, abu-abu dengan tekstur yang mudah hancur. (Díaz et 

al., 2020).  

Penicillium expansum yang umum ditemukan pada buah-buahan busuk 

menghasilkan patulin, yaitu mikotoksin yang bersifat mutagenik (dapat merusak DNA) dan 

berpotensi menyebabkan gangguan pada sistem pencernaan. Jika manusia atau hewan 

mengonsumsi makanan yang terkontaminasi patulin, bisa terjadi efek seperti mual, muntah, 

gangguan usus, dan iritasi pada saluran cerna. Paparan dalam jangka panjang juga dikaitkan 

dengan kerusakan sistem saraf, hati, serta peningkatan risiko kanker (Gurikar et al., 2022) 

Buah yang telah berjamur atau mulai membusuk, walaupun permukaannya tampak 

bersih, bisa saja sudah terkontaminasi oleh spora jamur. Racun seperti aflatoksin yang 

dihasilkan jamur tidak rusak oleh panas—artinya mencuci atau memasak saja tidak cukup 

untuk menghilangkannya. Selain itu, racun tersebut dapat menyebar ke seluruh bagian 
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buah, tidak hanya di bagian yang terlihat rusak. Mengonsumsi buah semacam ini berisiko 

tinggi karena dapat menyebabkan keracunan dan memicu berbagai gangguan serius, seperti 

gagal hati atau penyakit kronis lainnya, baik secara langsung maupun bertahap . Salah satu 

cara terbaik untuk melindungi kesehatan adalah dengan membuang buah yang 

menunjukkan tanda-tanda busuk atau jamuran.  

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian dalam mengisolasi buah busuk terdapat beberapa jenis jamur 

yang terindikasi seperti Aspergillus sp disampel melon, semangka, jeruk santang, blewah, 

lemon, pisang, salak, pepaya, mangga, sedangkan pada sampel jeruk medan terdapat 

Penicilllium sp. Pengamatan secara makroskopis dan mikroskopis terhadap isolat jamur 

dari berbagai buah seperti pisang, mangga, lemon, jeruk, semangka, dan belewah, sebagian 

besar koloni menunjukkan karakteristik pertumbuhan radial, warna pusat gelap (cokelat 

hingga hitam), tepi putih berbulu, serta tekstur koloni kering hingga berdebu. Mikroskopis 

menunjukkan struktur hifa bersekat, vesikel bulat, dan rantai konidia. Serta buah yang 

memproduksi mikotoksin dan alfatoksin dapat menimbulkan senyawa beracun yang 

membahayakan kesehatan manusia maupun hewan. Isolasi dan identifikasi dilakukan 

adalah langkah awal untuk mengetahui jenis-jenis jamur yang berkembang, mencegah 

penyebaran kontaminasi pada produk pangan.  
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